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Surat Kabar Hindia.
Semarang, 28 November.
Kami baru-baru ini menerima kabar bahwa di tanah Gagatan, Karang Gedeh, di wilayah Bojolali, lima ekor sapi mati akibat penyakit yang, menurut koresponden kami, juga mewabah di kampung-kampung tetangga dan membutuhkan pengorbanan di sana-sini.
Penyakit apakah ini?
Investigasi ahli belum dilakukan, dan kejadian tersebut belum diakui secara resmi. Hal ini semakin mengejutkan kami, karena semangat yang lebih liberal berlaku terkait layanan veteriner, sejak beralih dari Kementerian Pendidikan, Ibadah, dan Industri ke Kementerian Dalam Negeri. Bahwa di masa lalu, ketika sekadar kata "wabah ternak"—dalam arti pembantaian yang mengerikan dan seluruh akibat penderitaan bagi penduduk—sudah menanamkan rasa takut, orang-orang ragu untuk mengamati kasus yang pasti akan menimbulkan sensasi paling tidak menyenangkan di Batavia dan segera menimbulkan semacam antraks yang pantas dinamai menurut penemunya, Tuan Stortenbeker; bahwa di masa lalu orang berpikir dua kali sebelum mengungkapkan kebenaran, mengetahui sepenuhnya betapa tidak baiknya penerimaan yang akan diterima, itu dapat dimengerti, jika tidak dapat dibenarkan, karena kita tidak tahu apa yang lebih ditakuti penduduk asli: tingkat kematian yang tinggi di antara ternaknya, atau penanggulangan "ilmiah" terhadap kematian itu menurut metode lama. 
Namun, sekarang ilmu pengetahuan lain—dan lebih spesifik lagi ilmu tentang kondisi lokal dan ilmu yang berdasarkan pengamatan—telah menggantikan ilmu pengetahuan sebelumnya, yang disiapkan untuk kita di Belanda (di mana jarang sekali kita melihat sapi dan sama jarangnya pula kita melihat kerbau dalam arti yang sebenarnya), kita sekarang menganggap aneh bahwa bantuan ahli tidak segera diminta untuk memastikan dari arah mana angin bertiup di Gagatan, dan apakah itu wabah ternak yang menyebabkan kelima sapi yang disebutkan di atas datang.
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ANTHEMIA.
Tahun penyakit yang ditandai dengan wabah.
Dinas Veteriner Sipil khawatir bahwa tahun 1936 akan menjadi tahun antraks—tahun yang terjadi dari waktu ke waktu, di mana penyakit tersebut bermanifestasi secara parah karena kondisi tanah, menurut A.I.D.
Wabah di Surakarta telah berhasil dikendalikan, meskipun tahun ini baru berjalan dua bulan; namun, sekarang ada laporan bahwa wabah serius terjadi di antara kerbau di Sulawesi Selatan dan Sumbawa. Sejumlah besar serum segera dikirim dari Buitenzorg, dan inokulasi dimulai sesegera mungkin. Di sini, pelaporan cepat dan intervensi segera adalah satu-satunya cara untuk mencegah bencana, dan dengan metode pengendalian, keberhasilan yang diinginkan biasanya tercapai dengan cukup cepat; namun, tidak dapat dihindari bahwa kerugian serius terjadi di awal ledakan, yang tidak ditanggung oleh asuransi
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Koloni Belanda.
BATAVIA, 18 April.
Berikut ini kami sampaikan dari Ringkasan Surat Kabar Java-Bodc:
Mengenai permohonan pengampunan yang diajukan oleh Varkevisser, yang dijatuhi hukuman mati, yang ditolak oleh Gubernur Jenderal.
Para penanggung asuransi Samarang telah bersama-sama mengajukan permohonan kepada kepala administrasi regional untuk mendapatkan perbaikan pada layanan pemadam kebakaran.
Di kediaman Soerakarta, kasus antraks telah terjadi di antara kerbau. Pada tanggal 15 Maret, 64 ekor hewan telah mati. Karena penyakit ini terutama merupakan akibat dari makanan yang buruk dan sedikit, penduduk telah didesak oleh pemerintah untuk lebih memperhatikan ternak mereka.
Untuk mendorong perusahaan teater di Belanda yang ingin melakukan perjalanan ke Hindia, dapat diketahui bahwa pertunjukan di teater Batavia, yang diberikan akhir-akhir ini oleh sebuah asosiasi bibi muda, telah mengumpulkan lebih dari 2000.
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Soerakarta. Di distrik Klaten, kasus baru antraks pada ternak telah terjadi.
Dari tanggal 8 hingga 14 bulan ini, empat ekor kerbau dan dua ekor lembu mati akibat penyakit tersebut di distrik Gesik-an (kabupaten Klaten).
(Jav. Ct.)
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De Locomotief, 30 Mei 1874
ANTHEMIA. Menurut laporan dari Residen Soe Rakarta, antraks telah merenggut cukup banyak korban di antara sapi dan kerbau di peternakan wilayah Kredjo dan beberapa desa di bawah Karang-Pandan. Gubernur-Dokter Hewan Roberton telah diminta untuk segera menuju ke daerah tersebut





[image: ]Java Bode, 18 April 1872
RINGKASAN BERITA.
BATAVIA, Kamis, 18 April 1872.
Bapak H. J. Bool, Sekretaris Pemerintah Pertama, telah diangkat sebagai Direktur Keuangan menggantikan Bapak A. Rutering, yang diberikan surat pemberhentian terhormat dari dinas negara dengan tetap menerima pensiun atas permintaannya. Para pejabat Sekretariat Jenderal memberikan kenang-kenangan kepada Bapak Bool sebagai tanda penghargaan yang tinggi.
Bapak P. Th. Couperus, Residen Probolingo, telah pensiun atas permintaannya. Bapak O. W. Swaving telah diangkat sebagai Asisten Residen untuk Kepolisian di Batavia; Bapak J. C. W. R. Th. Baud telah diangkat sebagai Asisten Residen Bawean. Gubernur Jenderal telah menolak permohonan pengampunan yang diajukan oleh Varkevisser, yang telah dijatuhi hukuman mati.
Sebuah petisi telah diajukan kepada Gubernur Jenderal oleh penduduk Samarang, yang mendesak percepatan pelaksanaan langkah-langkah yang diusulkan untuk melindungi kota Samarang dari ketidaknyamanan dan kerusakan yang disebabkan oleh banjir yang berulang. Perusahaan asuransi Samarang telah bersama-sama mengajukan permohonan kepada kepala administrasi regional untuk mendapatkan perbaikan pada departemen pemadam kebakaran.
Di wilayah Soerakarta, kasus antraks telah terjadi di antara kerbau. Pada tanggal 15 Maret, 64 ekor hewan mati. Karena penyakit ini terutama merupakan akibat dari makanan yang buruk dan sedikit, penduduk telah didesak oleh administrasi untuk lebih memperhatikan ternak mereka. Untuk mendorong perusahaan musik di Belanda yang ingin melakukan perjalanan ke Hindia, dapat dijadikan peringatan bahwa pertunjukan di teater Batavia, yang baru-baru ini diberikan oleh sebuah asosiasi amatir muda, berhasil mengumpulkan lebih dari 2.000 ƒ.
Terkait dengan apa yang telah disebutkan dalam surat edaran kami sebelumnya mengenai pemilihan jenis anggur tertentu untuk kantin militer, atas perintah Komandan Angkatan Darat, dapat ditambahkan bahwa anggur yang dipasok ke rumah sakit bukanlah merek tertentu, tetapi anggur yang, menurut kontrak, harus tahan terhadap serangkaian uji kimia yang telah ditentukan; dan kedua, bahwa pengadaan anggur tersebut berlangsung dalam kondisi persaingan yang sepenuhnya bebas. Dengan demikian, setiap bentuk favoritisme terhadap satu importir atas importir lainnya secara otomatis dikesampingkan.
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Dari Salatiga, 12 November 1884.
Nona Lambrechts, kepala sekolah Putri di sini, telah mendapatkan cuti domestik karena sakit untuk pergi ke Soerakarta. Apakah Soerakarta lebih sehat daripada Salatiga? Tetapi mungkin iklim yang lebih hangat diperlukan untuk Nona L. Sekarang, kita tentu tidak kekurangan kehangatan di sini saat ini; 92 hingga 95 derajat bukanlah hal yang aneh, dan di iklim pegunungan itu menurut saya suhu yang cukup tinggi. Tetapi mungkin Nona L. membutuhkan suhu 100 derajat atau lebih. Yah, dia lebih menginginkannya daripada saya. Yang lain merindukan Salatiga; dia melarikan diri darinya.
Mengapa?
Orang-orang (selalu 'orang-orang' jahat itu) bergumam bahwa ada pembicaraan tentang Sekolah Putri yang dinominasikan oleh komite sekolah untuk ditingkatkan menjadi sekolah kelas satu, karena ada lebih dari 60 murid. Dan karena Nona L. saat ini masih menjadi guru kelas 2, dia tidak dapat tetap menjadi kepala sekolah, seperti yang terjadi saat ini, tetapi harus bertugas dalam kapasitas bawahan. Dan prospek itu tampaknya tidak menyenangkan wanita itu. Ia ingin menunggu perkembangan di Solo, sehingga, jika sekolah tersebut menjadi sekolah kelas 1, ia dapat meminta transfer yang sesuai. Sungguh niat yang buruk!
Omong kosong apa yang dapat disebarkan oleh "Manusia" jahat ke seluruh dunia!! Namun, saya percaya bahwa Nona L. benar-benar sakit. Semoga ia kembali ke sini dalam keadaan sembuh dalam sebulan! Namun, jika sekolah tersebut telah menjadi sekolah kelas 1 pada saat itu, dikhawatirkan ia kemungkinan besar masih akan sakit juga. Begitulah kata "Manusia."
Sementara itu, sekolah tersebut telah kehilangan satu lagi anggota staf pengajarnya. Komite sekolah telah menugaskan salah satu guru di sana, Nona Kruseman, ke Sekolah Putri.
Saya dengan mudah mengakui perlunya tindakan ini, karena jika tidak, sekolah dengan ± 60 murid harus dijalankan hanya oleh satu guru (yang, sederhananya, mustahil untuk pendidikan yang baik), tetapi haruskah sekolah pertama, yang memiliki lebih dari 160 murid, kemudian menderita kekurangan staf pengajar?
Semoga keputusan dari pihak berwenang yang lebih tinggi segera mengakhiri situasi ini. Sungguh menakjubkan bagaimana jumlah anak-anak yang bersekolah di sini meningkat dalam 5 tahun terakhir.
Itu memang sedikit pembicaraan tentang pendidikan, tetapi sebenarnya, tidak ada berita lain di sini, kecuali ketidakpastian yang kita hadapi mengenai apakah penyakit yang mewabah di antara ternak di Solo adalah "wabah sapi" atau "antraks". Sementara itu, tindakan telah diambil oleh asisten residen kita untuk mencegah masuknya penyakit ini ke departemen ini, dan untuk itu ia patut kita hargai.
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RINGKASAN BERITA.
BATAVIA, 18 Juni.
Kemarin, 17 Juni, ulang tahun Yang Mulia Ratu dirayakan di sini dengan khidmat seperti biasanya.
Pada tanggal 13 Juni, berita diterima di sini melalui telegraf tentang pengesahan undang-undang yang menghapuskan hukuman mati, dan pada tanggal 16 Juni tentang pengesahan undang-undang gula.
Pemerintah menolak untuk campur tangan dalam usulan para penyewa tanah di Negara-Negara Kepangeranan kepada Perusahaan Kereta Api untuk menyelesaikan jalan hingga halte Delangoe dengan uang muka sebesar 60.000. Namun, diklaim bahwa transaksi tersebut akan tetap berjalan.
Di kediaman Soerakarta, tanda-tanda antraks telah muncul di antara kerbau. Sepanjang bulan Maret dan April, 129 kerbau terinfeksi, di mana 50 di antaranya mati. Pemerintah telah memberikan izin untuk menggali kanal irigasi di wilayah Bagelen, yang akan mampu memasok air tawar ke hampir 8.000 petak sawah kering.
Menurut laporan dari wilayah Pasoeroean, cuaca hujan menyebabkan penggilingan tebu, yang telah dimulai oleh beberapa produsen, harus dihentikan.
Di Solo, sebuah festival adat besar sedang dirayakan saat ini, yang hanya diadakan setiap delapan tahun sekali. Masyarakat adat dan warga Tionghoa dari tempat lain, yang memiliki adat istiadat tersebut, turut serta dalam perayaan ini.





De Locomotief, 28 Januari 1879
-DARI BATAVIA. Menurut telegram yang diterima dari Residen Samarang, Sungai Serang di Demak meluap pada tanggal 14 bulan ini. Sebanyak 1.000 sawah ba-hus terendam banjir, sementara tanggul di Bra-kas dan Menawang (kecamatan Samboeng) jebol.
Selain itu, sebagian jalan pos menuju Grobogan, sepanjang 6 rod, hanyut, menyebabkan komunikasi jalan dengan tempat tersebut terputus selama beberapa hari.
-Menurut laporan yang diterima dari Residen Soerakarta pada tanggal 24 bulan ini, penyakit antraks banyak menyerang ternak di kecamatan Karanggedeh (kecamatan Ampel).
 (Jav. Ct.)
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Pada tanggal 17 Mei di desa Mandé (distrik Tjikaloeng), 1 ekor kerbau yang sakit dan 17 ekor kerbau yang diduga sakit disembelih, dan di desa Karang Tengah (distrik Maleber), 4 ekor kerbau yang diduga sakit, 10 ekor domba, dan 5 ekor kambing disembelih.
Tidak ada kasus penyakit yang terjadi di desa Karang Tengah, tetapi hewan yang disembelih berasal dari padang rumput yang sama dengan hewan yang disembelih di desa Soekasrana (distrik Tjiblagoeng) yang berdekatan dan oleh karena itu diklasifikasikan sebagai hewan yang diduga sakit.
Menurut laporan yang diterima dari Residen Soerakarta pada tanggal 11 bulan ini, kasus antraks terjadi di antara ternak di perkebunan Ngasinan, yang berada di bawah yurisdiksi distrik Ampel (divisi Bojolali), tetapi berada di dalam wilayah kependudukan Samarang.

Dua ekor hewan mati karena penyakit ini.

Pemerintahan Ambarawa mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah penyebaran penyakit tersebut. Kasus penyakit rinderpest juga dilaporkan di desa Trate Oedik (distrik Tjilegon, bagian Anjer) dan Pessabielan (distrik Tjiroeas, bagian Serang).
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De Locomotief, 17 Juni 1867
LAPORAN Mengenai penyakit pada kerbau dan sapi di wilayah Samarang, terutama di distrik Salatiga, Kendal, dan Demak.
Setelah melakukan perjalanan ke distrik Tengaran pada tanggal 13 Maret, saya mengetahui setibanya di sana dari Wedhono bahwa penyakit tersebut telah sepenuhnya mereda dan tidak ada kasus yang terjadi dalam empat minggu terakhir. Jumlah kematian mencapai 143, sebagian besar terjadi pada bulan Januari.
Menurut laporan tersebut, gejalanya adalah sebagai berikut: kehilangan nafsu makan, keinginan kuat untuk minum, keluarnya lendir kental dari hidung, mata berair, tidak ada feses sama sekali, dan dalam beberapa kasus, pembengkakan di bawah tenggorokan. Durasi penyakit terkadang dua puluh empat jam, dan terkadang tiga hingga empat hari. Karena gejala-gejala ini sangat mirip dengan gejala antraks, kita dapat sampai pada kesimpulan ini, dan oleh karena itu saya memiliki kesimpulan sebagai berikut.
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Berbagai Laporan dari Indonesia.
Di Batavia, keluhan disampaikan mengenai sekolah dasar negeri pertama; situasinya tampak menyedihkan. Hampir setengah dari guru hilang. Untuk 140 murid, hanya ada satu kepala sekolah dengan satu guru pembantu. Beberapa ruang kelas tidak sehat; karena alasan yang aneh, orang yang akan diuji ditolak, dan moral guru dipadamkan oleh berbagai tindakan disiplin. Antraks telah merebak di kabupaten Sragen dan Ampel (Soerakarin), terutama menyerang kerbau. Di Surabaya, pertunjukan kembang api yang luar biasa berlangsung; Baba Han Tian Kic, seorang pemuda berusia 81 tahun, membuktikan bahwa keramahan Timur kuno belum hilang dari Jawa. Administrasi pos di sana sangat cepat. Surat-surat dikirim hanya 22 jam setelah kedatangan kapal dari Maluku. Sungguh tak terbayangkan betapa cepatnya! Para pria yang baru saja dianugerahi gelar ksatria menikmati hidangan lezat di Surabaya; tidak kekurangan parfum, dll., pada kesempatan itu! -Tidak ada lagi uban! Tidak ada lagi tonik berwarna! Namun uban mulai menghilang, mungkin untuk memberi jalan bagi... wig! Editor N.B.H. diharapkan kembali ke Batavia dari Samarang pada tanggal 12 lalu. Sebarkan beritanya! Kapal Catharina telah dijual seharga 12.900. Pembeli P. Lagnier. Pasukan Wielands melakukan debutnya di Surabaya. Setelah hanya satu pertunjukan, orang tidak dapat menilai apa yang ditawarkan perusahaan ini untuk tiga pertunjukan. Dengan Kosmopoliet II, 125 tentara diharapkan kembali, dan dengan Korlenaer, 90. Berapa banyak dari mereka yang akan kembali ke Tanah Air? -Jabatan Konsul Denmark kosong di Batavia; para calon diminta untuk melamar ke Kementerian Luar Negeri di Kopenhagen sebelum tanggal 1 September. Gaji yang terkait dengan ini tidak disebutkan; juga tidak disebutkan apakah pelamar telah lulus ujian pegawai negeri sipil junior.





[image: ]Javasche Courant, 10 Juni 1870
BERITA DALAM NEGERI.
Batavia. Berdasarkan Keputusan Nomor 47 tanggal 8 Juni lalu, Pemerintah memberikan konsesi kepada perusahaan Dusumler & C di Batavia untuk pembangunan dan pengoperasian kereta kuda melalui kota dan pinggiran Surabaya.
-Surakarta. Pada akhir Januari lalu, wabah penyakit menyerang ternak di beberapa wilayah di wilayah ini, terutama di kabupaten Sragen dan Ampel, yang bermanifestasi melalui gejala khasnya sebagai antraks, dan terutama menyerang kerbau.
Sejak saat itu, hingga akhir April lalu, penyakit tersebut tidak menyebar lebih jauh dari kabupaten Karang-Pandan, dan jumlah hewan yang terinfeksi relatif kecil.
Tindakan pencegahan yang diperlukan direkomendasikan kepada kepala suku setempat oleh pemerintah, dan obat-obatan biasa diberikan. Penggunaan asam sulfat juga memberikan efek yang bermanfaat di sini.

Selama bulan Maret dan April lalu, 5 ekor kuda, 129 ekor kerbau, dan 9 ekor sapi terinfeksi; Dari jumlah tersebut, 2, 61, dan 7 sembuh, dan 3, 50, dan 2 mati, sehingga tersisa 18 kerbau yang sakit pada akhir April.

Karena kurangnya angka yang dapat diandalkan, tidak ada informasi yang dapat diberikan di sini mengenai jumlah hewan yang terinfeksi, sembuh, dan mati untuk bulan Januari dan Februari.

Pengamatan meteorologi di Batavia 1870.

Selama bulan Maret dan April lalu, 5 ekor kuda, 129 ekor kerbau, dan 9 ekor sapi terinfeksi; Dari jumlah tersebut, 2, 61, dan 7 sembuh, dan 3, 50, dan 2 mati, sehingga tersisa 18 kerbau yang sakit pada akhir April.
Karena kurangnya angka yang dapat diandalkan, tidak ada informasi yang dapat diberikan di sini mengenai jumlah hewan yang terinfeksi, sembuh, dan mati untuk bulan Januari dan Februari.
Pengamatan meteorologi di Batavia 1870.
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Algemeen Handelsblad, 17 Maret 1936
ANTHEMIA
Tahun penyakit yang ditandai dengan wabah telah dimulai.
Dinas Veteriner Sipil khawatir bahwa tahun 1936 akan menjadi tahun antraks—tahun yang terjadi dari waktu ke waktu, di mana penyakit tersebut bermanifestasi secara parah karena kondisi tanah. Wabah di Surakarta telah berhasil dikendalikan, meskipun tahun ini baru berjalan dua bulan; namun, sekarang ada laporan bahwa wabah serius terjadi di antara kerbau di Sulawesi Selatan dan Sumbawa. Sejumlah besar serum segera dikirim dari Buitenzorg, dan inokulasi dimulai sesegera mungkin.
Di sini, pelaporan dan intervensi segera adalah satu-satunya cara untuk mencegah bencana, dan metode pengendalian biasanya dicapai dengan cukup cepat; namun, tidak dapat dihindari bahwa kerugian besar terjadi di awal wabah, yang tidak ditanggung oleh asuransi. (A. L. Dgbid.)
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Uit Salatiga, 12 November 1884.

Mej. Lambrechts, hoofdonderwijzeres aan de Moeis-
jeasohool alhier, heeft een binnenlandsch verlof wegens
ziekte verkregen voor — Soerakarta. Zou Soerakarta

gezonder zjjn dan Salatiga? Maar wellicht is een war-
mer klimaat voor Mej. L. noodig. Nu, aan warmte
ontbreokt ’tons hier tegenwoordig toch ook niet;
92 & 95 is geen zeldzaamheid, en datisin een berg-
klimaat dunkt mij een temperatuur, die nog al wel is.
Maar wellicht heeft Mej. L. een temperatuur van 100
of meer graden noodig. Nu, zij liever dan ik. Een
ander snakt naar Salatiga; ij ontviucht het.

‘Waarom P

Men (altijd die booze men) mompelt.dat er sprake
van is, dat de Meisjesschool door de schoolcommissie
is voorgedragen om verheven te worden tot eene
school ‘e klasse, aangezien er meer dan 60 leerlingen
zijn. En aangezien nu Mej. L. nog onderwijzeres der
2e kl. is, zou zjj niet, 200als nu, aan 't hoofd der school
geplnut kunnen blijven, maarondergeschikt moeten

ienon. En dat vooruitzicht schijnt de dame niet te be-
vallen. Zij zal den loop der saken te Solo willen af-
wachten, om, indien de school eene le klasse school
mocht worden, alsdan geschikte overplaatsing te kun-
nen vragen. Waarljjk QII bedoeld!

‘Wat die slechte , ? a] voor praatjes in de wereld
kan zenden!] IZ % evenwel, dat Mej. L. betoel
siek is. Moge zj dan over een maand hier her-
steld -wederkee: lu! Is evenwel. de school in dien
tijid eene le klasse geworden, dan staat het te
vreezen, dat zp ook dan nog wel ziek zal zijn. Zoo
spreekt ,Men.”

Intusschen is dele school alweer een lid van't onder-
wijzend personeel armer geworden. De schooloom-
missie heeft eene der dé4r zijnde onderwijseressen,
Mej. Kruseman, aan de Meisjesschool gedetacheerd.

Volgaarne erken ik de noodzakelijkheid van dien
maatregel, omdat eene school van =+ 60 leerlingen an-
ders door slechts 6éne opderwijzeres bestunrd zou moe-
ten worden (wat kortweg voor goed onderwijs eeme
onmogelijkheid is), maar moet de 1e school, waar over
de 160 leerlingen 5ijn, dan onder het gebrek san onder-
wijzend personeel lijden?

Moge de beslissing van hooger hand spoedig aal
dezen toestand een einde maken. Het is verbazend
z00als het aantal schoolgaande kinderen hier ter plaat:
in de laatste 5 jaren is toegemomen.

Ziedaar wel een onderwijspraatje, maar waarljk, er
is hier anders geen nieuws, of het moest zijn de onze-
kerheid, waarin men hier verkeert, of de te Solo onder
het vee uitgebrokene siekte »veepest” of ,miltvuur”
is. Intusschen xijn door onzen assistent-resident maat-
tregelen tegen den invoer der ziekte in deze afdeeling
genomen, waarvoor hem aller dank toekomt.
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MAIL-OVERZIGT.

Batavia, 18 Junij.

Gisteren, 17 Junij, is de verjaardag van H. M. do
Koningin hier met de gebruikelijke plegtigheid gevierd.

Den 18den Junij is hier per telegrasf berigt ontvangen
van het asnnemen der wet tot afechaffing van de doods
straf, en den 16den Junij van het aannemen der suikerwets

De Regering beeft geweigerd, zich te mengen in b
voorstel dor landhuurders in de Vorstenlanden aan
Spoorweg-Maatschappij, om tegen een voorschot van f 60,000
den weg te voliooijen tot aan do halt Delangos, Men
beweert evenwel, dat de transaktie niettomiu zal doorgaan.

In do residentio Sosrakara hebbeu zich onder de buf-
fels verschijuselen van milt¥ilif voorgedaan. In den loop
van Maart en April ziju 129 buffels aangetast, waarvan
50 bezweken.

De Regering heelt magtiging verleend om in de
dentie Bagelen een besproejingskansal te graven, hetwelk
nagenoeg 8000 bouws drooge rijstvelden van levend water
zal kunnen voorzien.

Volgens berigten uit de residentie Pasoeroean, was heb
regenachtige weder oorzank, dat het malen van het suikor
siet, waurmeds door sommige fabrikanten reeds eon begin
gemaakt was, gestaakt is moeten worden.

T Solo wordt op dit oogenblik een groot Tnlandsch,
fecst govierd, hetwelk slechts ecnmaal in do acht jarew
terugkeert. Tulanders en Chinezen van elders, die do plegs
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Urr Baravis. — Blijkens een van den
resident van Samarang ontvangen telegram,
trad de Serang-rivier te¢ Demak op den
14den dezer buiten haar oevers. 1000 ba-
hoes sa ettt de Wijken te Bra-
kas en te Menawang (district Samboeng)
doorbral

0ok werd een gedeelte van den postweg
naar Grobogan, ter lengte van 6 roeden,
weggeslagen, waardoor de communicatic
per as met die plaats voor eenige dagen
gestremd_was.

Blijkens een van den resident van

bericht van 24 dezer,
heerscht in het district Karanggedeh (re=
gentschap Ampel) het miltvuur onder het
randvee. (Jav. Ct)
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17 Mei in dessa Mandé (isrict Tilkloeng) 1 ke en 17 verdachto
buflls en i dessa Karang Tengah (dstrict Maleber) 4 verdachte buftls,
10 schapen e 5 geiten afgemaakt.

Tn doss Karang Teogah s goen sickicgovalen voorskomen, mase
e afgemaskte dieren waren van één weide afkomstig met die, welke in
aangrenzende desso Socka trict Tjiblagoeng) zfn afgemaakt en dus
als verdachte aangemerkt,

Bljkens con van den Tesident van Sosrakata ontvaogen berigt vau 11
dezer, n onder het voo op de onderneming Ngssinan, rssorterende onder
et disirict Ampel (udeling Tejoa), dock geenclaveerd n de Tesdente
Sumarag, govalen van mitvune vaorgokomen.

cesten stierven aan dege siekte.

Het bestuor van Ambarawa nam do noodige maatregelen om versprei-
ding der ziekte e voorkomen.

Gerallen van runderpest zijn ook geconstateerd in de dess’s Trate Ocdlik,
(@istrict. Tilogon, aleeling Anjer) en Pesabielan (district Tiroeas, af.
Recling Bevanay.
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VERSLAG lelreffende siekten onder de buffels en runderen
in de residentic Semarang, koofdsakelijk in de
afdeeling Salatigs, Kendal en Demak.

Mij den 13den Muart noar het distrikt F bege-
ven hebbende, vernam ik bij mijne komst aldaar van den
Wedliono, dat de zickte geheel weweken was, en zich in de
laatste vier weken geene gevallen hadden voorgedaan, Het
anntal gecreveerden bedroeg 143, waarvan de meesten in
de maand Januarij voorkwamen.

De verschijuselen waren volgens de opgave de volgends
verloren eetlust, veel neiging fot drinken, uitvloeijing van
con Kleverig slijm uit den neus, tranende oogen, in het
geheel geen mestontlasting, bij sommigen awelling onder
de keel. De dune der ziekte was dan eens vier-en-twintig
uur, dan weder van drie tot vier dagen.

Aangezien deze verschijnselen veel overeenkomst hebben
met die, welke het miltvuur kenmerken, zoo mag men in
dezen tot dit besluit komen, cn heb ik daarom het volgende
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Gemengde Indische Berichten.

Teé Batavia wordt gekisagd over de cerste openbare
lagere school, 't ziet er trevrig uit. Bijna de belft der
ondervijzers ontbrekon. Voor 140 locrlingen ééa hoofd-
met één hulp.onderwijzer. Sommige school-lokalen zijn
ongezond, om vreemdsoortige redenen worden getxamimeerde
personen afgewezen en de moed door verschillende mant-
regelen bij de onderwijzers nitzedoofd. — In de regent-
schappen Sragen en BEP (Socrakaria) ia hot, Sitomus
uitgebroken, waardoor voornamelijk buffels zijn aangetast.
— o _Soerabain heeft cen luisterrijk vuurwerk plaats ge-
bad, Baba Han Tian Kio, cen jongmensch van 81 jaren,

dat de oude Qostérsche gastvrijheid nog nict

Juis verdwenen is.—De post-administratie is aldnr
vijaond: - vlug. Ieeeds 32 uren na aankomst van de boot
van_de Molukko's werden de bricven berorgd, 't Is ou-
begrijpe Jk sacll — De nieuw geridderdea hebben te
lekker gegeten, aan gourmakerij enz. onthrak et
legenbicid niet] — Geen grijzo baren meer| Goen
Liqueur toni nutritiv! Maar de grijze haren
verdwijnen om wellicht plaats te maken voor . . . . cen
pruik] — De reducteur van bet N. B. H. werd den 12
van Samarang te Batavin teraggewacht, Zeg het voort!
— Het schip Cutharina is voor /' 12,900 verkocit, Kooper
P. Lagnier. — De Wiclands Troep debuteerde te Soera-
baia, Ne é6uc voorstelling kon men miet oordeclen wat
dit gozelsohap voor f3 asubiedt. — Met de Kosmopoliel 11
worden web 125 militairen verwacht en metde Korlewaer
90. Hoevelen dasrvan zullen Datria terugzion? — e
Batavia is vacant de betrekking van consul van Dencmar-
ken; aspiranten dearvoor worden verzocht zich véor 1
Sepleniber . s. 8 wenden tot het minisierie van buiten-
landsche zaken t8 Copenhagen. Hoeseel salaris daaraan
verbonden is wordt niet gemeld; ook niet, of de sollicitan-
ten san het klein ambtenasrs-examen hebben voldasn, —
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LANDSCHE BERIGTEN.

e

Batavia, — Bij besluit van 8 Jauij jL. n®. 47, is door de Regering
aan_de firma Dusnier § € ta Batacia koncesic verleend voor des
sanleg ea do oxploitatie van oen panden-spoorweg door de stad e
voorsleden van Scerabaija.

Soerakarta, — Tn het laatst der maand Januar jl. brak in som=
mige streken deser rosidentic eahoofizakelifk in de regentschappen
Sragen en Aispeé eene zickte onder het vee uit, die gich door hare
cigemuardige verschijnselen als et dilévuur deed kennen , en wasrdoor
voornamelijk buffels aangetast werde:

Sodert liceft do tickte zich tat ultino April jl. nieb verder uitge=
steekt dan fot het regentschap Karasg-Pawdas, en was het sant
nangetaste beesten betrekkelijk geri

Van bestuurswege werden aan de inlandsche hoofden de noodige
voormrgsmastregelen aanbevolen en do gewone gonersmiddelen verstrekt-

Do toediening van zwavelzuur had ook hier wedor ecne heilzane
uitwerking.

Gedurendo de waanden Maarten April . werdén_sangetast 5 puarden s
129 buffels en 9 runderen, waarvan herstelden 2, 61 en 7 en be-
owoken 3, 50 en 2, modat op ultimo April nog 18 zieke bufels
overbleven.

Wogens gomis aan vertrouwbare cifers, kuonen over de wasnden
Janunj en” Pebruarij, omtrent het wntal aangetaste, herstelde e
overleden beesten hier goen opgaven gedasn worden.

Moteorologischo wasrnemingen te Batavia 1870.
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Ziekte-jaar met explosies
ingezet.

Bﬂ den Bururluken Veeartsonijkundigen
wordt gevreesd dat 1936 een z.g. milt.
wur)ur zal worden —- een jaar, rooals dat
van t§d tot tid voorkomt e&n waarin, door
de gesteldbeid van den bodem, de xiekte In
hevige mate optreedt, Men heeft nu reeds,
terwifl het jaar pas twee maanden oud s een
explosie in  Soerakarta bedwongen, dech
thans ziyn er weder berichten dat in  Zuid-
Celebes en op Soembawa ernstige uitbarstingen
pinats vinden onder de buffels. Dadelffk zijn
van Buitenzorg groote hoeveelheden sera ver-
zonden en men {3 200 spoediy mogelyk met
Inenten begonnen.

Hier is anel rapporteeren en dadelfjk in-
grijpen het ecenige middel om een ramp te
voorkomen en men heeft met do bestrijdings-
maethode immer vryj spoediz het becogde
succes, doch niet te voorkomen Is, dat by het

cener osie e verliezen wor-
B LT eIy
(A. L Dgbid.)
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Do Indische Mail.

Semarang, 28 November.

Dezer dagen kregen wij het bericht,
dat op het land Gagatan, Karang Gedeh,
in het Bojolali’sche, vijf sapi’s créveerden
aan een ziekte, die, zoo zegt onze cor-
respondent, ook in de naburige kam-
pongs heerscht en hier en daar offers
eischt.

Welke ziekte is dit? |

Een deskundig onderzoek heeft nog
niet plaats gehad en officiéel is het
gebeurde nog niet erkend. Dit verwondert
ons te meer, wijl, op het stuk van den
veterinairen dienst, sedert deze van
Onderwijs, Keredienst en Nijverheid naar
Binnenlandsch Bestuur overging, een
meer vrijzinnigen geest heerscht.

Dat men vroeger, toen alleen bhet
woord »runderpest” in ziin beteekenis
van rampzalig afmaken en ganschen
nasleep van ellende voor de bevolking,
reeds schrik aanjoeg, huiverig was
een geval te constateeren, hetwelk te
Batavia alleronaangenaamste gewaarwor-
dingen moest opwekken en onriddellijk
leven moest geven aan een roort van
miltvaur, dat naar zijn uitvinder, den heer
Stortenbeker verdiende genoem | te wor-
den, — dat men vroeger zich één of
tweemaal bedacht om met de waarheid
voor den dag te komen, wel wetende
hoe weinig gunstig onthaal deze zou
vinden — het was te begrijpen zoo niet
te billijken, want wij weten al niet wat
- de inlander meer te vreezen heeft: een
duchtige sterfte onder zijn veestapel, of
de »wetenschappelijke” bestrijding van
die sterfte naar de oude methode.

Nu evenwel andere wetenschap en
meer bepaald de wetenschap van locale
toestanden en de wetenschap op waar-
neming gegrond, die vroegere wetenschap
heeft vervangen, welke voor ons gepre-
pareerd was in Holland (waar men
zelden een sapi ziet en even zelden
karbouwen in niet figuurlijken zin), nu
achten wij het yreemd, dat niet onmid-
dellijk deskundige hulp is ingeroepen
om eens na te gaan uit welken hoek
op Gagatan de wind waait, of het
al dan niet runderpest is, waaraan
de vijf sapi’s bovengenoemd kwamen
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MILTVUUR.

Ziekte-jaar met explosies ingezet.

Bij den Burgerlijken Veeartsenij-
kundigen Dienst wordt gevreesd, dat
1936 een zg. miltvuurjaar zal worden
— een jaar, zocals dat van tijd tot
tijd voorkomt en waarin, door de ge-
steldheid van den bodem, de ziekte in
hevige mate optreedt, aldus het
A. 1. D.

Men heeft nu reeds, terwijl het jaar
pas twee maanden oud is, een explo-
sie in Soerakarta bedwongen, doch
thans zijn er weder berichten, dat in
Zuld-Celebes en op Soembawa ern-
stige uitbarstingen plaats vinden on-
der de buffels. Dadelijjk zijn van
Buitenzorg groote hoeveelheden sera
verzonden en men is z0o spoedig mo-
gelijk met inenten begonnen.

Hier is snel rapporteeren en da-
delijk ingrijpen het eenige middel
om een ramp te voorkomen en men
heeft met de bestrijdings-methode
immer vrij spoedig het beocogde suc-
ces, doch, niet te voorkomen is, dat
bij het begin eener explosie ernstige
verliezen worden geleden, niet door
assurantie gedekt.
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federlandsehe Folowien,
BATAVIA, 18 April.

Aan het Mailoverzicht van den Java-Bodc ontleenen wij
het volgende:

?‘r bet verzoek om gratie, ingediend door den ter dood ver-
oor ,;ammm, e door den gonvernenr-generaal ai-
'%:nSlmnwgneha assuradeuren hebben zich gezamenlijk tot
ket hoofd van gewestelijk bestuur gewend, ten einde verl
ing ‘brand te verl

"Van et bisndwezen

T o ‘eidenie Sorakarts ot pallen van it
e ‘ouder s voorgedaan. art e
beesten bezweken. Daar d:‘th wolg hnvll

e
slecht en karig voedsel, is de bevolking. mi'uuw-w-g.
aangespoord , hiaar veo béter £ verzorgen:

Tot aaumbediging van_ toncelgezelsol in Nederland,
welke zich naar ludié zoude wenschen to begeven, kan dic:
nen, dat eene voerstelling in den Bataviaschon schouwburg.
dezer dngen gegeven door eene verceniging van jonge dillet-
tanten, ruim £ 2000 heeft opgebracht.
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Soeraksrts. — In de afdecling Klaton kebben zick
op_vieuw gerallen ‘van miltviuf ander het ‘vee voorsodasn.
Van 8 tot 14 dezr bezwokon in hot distrikt Gesik-an

(rogentschap - Klsten) vier buffels ea twee runderen asn
die siekte.

(Jav. €2.)
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@pel van het
land Kredjo e cenige dessa’s osder Karang-Pandan i
wat slackioffars ouder dorunderen on Kkarbouwen. Den
s Neonrts Rosiro i vorsosht . sieh . derwaarls 19
begeven.
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MAIL-OVERZIGT.

Bﬂqu, Donderdag 18 April. 187¢.

De heer H. J. Bool, eerste gouvernements sekre-
taris, is in plaats van den heer A. Rutering, aan
wien op verzoek een eervol ontslag uit 's lands dienst
met behoud op pensioen verleend werd, tot direkteuk
van Finantién benoemd. De ambtenaren der Alge-
meene Sekretarie boden den heer Bool, als blijk van
hoogachting, eene gedachtenis aan.

De heer P. Th. Couperus, resident van Probolingo,
is op verzoek gepensioneerd.” Tot assistent-resident
voor de politie te Batavia is benoemd de heer 0. W.
Swaving; tot.assistent-resident van Bawean de heer
J. C. W. R/ Th. Baud: ~ .~ °

Op: bt werzoek om gratie, ingediend door den
ter dood veroordeelden Varkevisser, is door den
Gouverneur-Generaal afwijzend beschikt.

Door ingezetenen van Samarang is aan den Gou-
verneur-Generaal een verzoekschrift ingediend, waarin
wordt aangedrongen op eene bespoedigde uifvoering
der voorgenomen maatregelan, welke de -stad Sama-
rang tegen het ongerief en de schade van telkens
terugkeerende overstroomingen moeten beschermen.

De Samarangsche assuradeuren hebben zich geza-
menlijk tot het hoofd van gewestelijk bestuur gewend,
ten einde verbetering van het brandwezen te verkrij-

8e’Iln de residentie Soerakarta hebbey- zich- gevallen
van miltvaur onder de buffels voorgedaan. Qp 15
Maart waren 64 beesten bezweken. Daar de 'ki)ékfe
vooral een gevolg is van slecht en karig voedsel,
is de bevolking van bestuurswege aangespoord, haar
Ne odbd Wm&l
- Tot smrmqediging, - i in
Nederlak¥, welke #ch naar Indi€ zodden %gtg&mn
te ‘begeven,.kan dienen, dat eene voorstelling in den
Bataviaschen schouwburg, dezer dagen gegeven door
éene vereeniging van jonge dilettanten, ruim f 2000
heeft opgebragt. . ' Lo
Bij hetgedn in~'0ns vorig mailnummer gezegd is
over het kiezen. ¢ener bepaalde soort van wijn voor
de militaire kantines, op aapschrijving van den
Legetiomyendtint, ‘kan' nog ‘gevoegd worden ; dft
de wijn, welke 8an de hospitelen wordt verstrekt,
niet is een met name genoemd merk, maar een,
dat volgens kontrakt bestand moet zijn tegen eene
reeks voorgeschreven chemische proeven; en ‘ten
anderen, dat de uitbesteding van dien wijn heeft
laats gehad bij volkomen ‘vrije konkurrentie. Elke
unstiging van den eenen importeur boven dem
anderen is daardoor van zelf uitgesloten. :





